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Abstract 

This research aims to reveal the profile of the high school economics teacher in Kabupaten 

Jombang related to economics teacher commitment to the profession, economic self-development 

efforts and economics teacher competence. In accordance with the form of a qualitative approach 

and sources used, the data collection techqniques used analysis of documents, observation and 

interviews. The results of research can be concluded: (1) the teachers were initially willing or not 

to be a teacher both have a strong commitment to their task. The values of commitment of teachers 

to the profession is very important in carrying out duties as a teacher, so that if a teacher has a 

high commitment to the profession they will be able to improve the work performance of teachers; 

(2) self development efforts done by following the teacher training, workshops, training and 

seminars; (3)the high school economics teachers has been able to pedagogical competence, 

personal competence, professional compentence and social competence. Pedagogical competence, 

personal competence, professional compentence and social competence acquired and developed 

from the many educational background and teaching experience. Recommendations can be given 

through this research is for further research in order to increase the informant of the teachers of 

the private economy in order to obtain the overall economic profile of teachers. 

Keywords: Commitment, Competence of teachers, Self-development 

 

Abstrak 

Peran pendidikan ekonomi adalah untuk mewujudkan pelaku ekonomi yang bermutu, yang 

memiliki wawasan dan perilaku ekonomi yang sesuai dengan tuntutan jaman. Pentingnya 

pendidikan ekonomi menjadikan peran seorang guru ekonomi menjadi sangat penting, sehingga 

dibutuhkan guru ekonomi yang benar-benar profesional. Begitu sangat strategisnya kedudukan 

guru sebagai tenaga profesional dan pentingnya pendidikan ekonomi membuat peneliti merasa 

perlu untuk melakukan penelitian yang terkait dengan profil guru ekonomi, agar kita tahu 

bagaimana sebenarnya keadaan guru ekonomi yang ada di lapang dalam menjalani profesi 

keguruannya, sehingga nantinya bisa dijadikan rujukan untuk melihat kualitas guru ekonomi dan 

sebagai langkah lebih lanjut untuk melakukan upaya peningkatan kualitas guru 

ekonomi.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap profil dari guru ekonomi SMA Negeri di kabupaten Jombang yang berkaitan dengan 

komitmen guru ekonomi terhadap profesi, upaya pengembangan diri guru ekonomi dan 

kompetensi guru ekonomi. Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data 

yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis 

dokumen, observasi dan wawancara.Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa (1) Baik guru yang pada awalnya sudah berkeinginan atau tidak menjadi guru, 

sama-sama memliki komitmen yang tinggi terhadap tugasnya sebagai guru. Nilai-nilai komitmen 

guru terhadap profesi itu sangat penting dalam menjalankan tugas-tugas sebagai guru, sehingga 

jika guru mempunyai komitmen terhadap profesi maka mereka akan dapat meningkatkan 

performance kerja para guru; (2) Upaya pengembangan diri guru dilakukan dengan mengikuti 

pelatihan, workshop, diklat dan seminar; (3) Guru ekonomi SMA Negeri di kabupaten Jombang 

telah mampu menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional 

dan kompetensi sosial Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,  kompetensi profesional 

dan kompetensi sosial diperoleh dan dikembangkan dari latar belakang pendidikan dan 

banyaknya pengalaman mengajar. Rekomendasi yang dapat diberikan melalui penelitian ini 

adalah untuk peneliti selanjutnya agar bisa menambah informan dari guru ekonomi swasta agar 

bisa diperoleh profil guru ekonomi secara keseluruhan. 

Kata kunci:komitmen, kompetensi guru, perkembangan diri  

 

 

                                                 
1 Dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang 
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Pendahuluan 

Pendidikan ekonomi pada dasarnya merupakan suatu bidang kajian atau pembelajaran 

tentang bagaimana menyiapkan individu manusia sebagai pelaku ekonomi yang memiliki 

wawasan dan sikap  ekonomi sesuai tuntutan perkembangan jaman. Perkembangan ilmu dan 

penerapan tehnologi di era pasar bebas, menuntut kesiapan sumber daya manusia yang  

berkualitas dalam arti insan yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, berbudi pekerti luhur, 

berakhlak mulia, bertanggung jawab dan berupaya mencapai kesejahteraan diri serta 

memberikan sumbangan terhadap keharmonisan dan kemakmuran keluarga, masyarakat dan 

negara. 

Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang bermutu yang memiliki wawasan 

dan sikap melek ekonomi, sesuai tuntutan perkembangan jaman, maka dibutuhkan guru 

ekonomi yang profesional. Dengan keprofesionalannya, diharapkan guru ekonomi dapat 

mengajarkan ilmu ekonomi dengan baik, sehingga dapat menghasilkan pelaku ekonomi yang 

benar-benar sesuai dengan tuntutan jaman. 

Menurut Castetter (dalam Sagala, 2007:4) menegaskan bahwa kualitas proses belajar 

mengajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru-gurunya. Keberhasilan tugas 

guru dalam pengelolaan pembelajaran sangat ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya adalah 

hubungan interpersonal guru dengan siswa, adanya perbedaan individual tentang kemampuan 

siswa dan adanya balikan berupa saran atau kritik untuk pengembangan kompetensi 

profesionalnya dari teman sejawat guru, kepala sekolah dan pengawas. 

Seorang guru ekonomi harus menguasai materi bidang studi ekonomi (kemampuan 

akademis), juga harus memiliki keterampilan profesi sebagai pendidik (kemampuan profesi). 

Kedua hal ini merupakan keharusan agar ia menjadi guru yang profesional, sehingga dalam 

setiap pembelajaran yang dilakukannya berlangsung efektif dan optimal.. 

Guru ekonomi yang diharapkan sesuai dengan tuntutan keprofesionalannya adalah guru 

ekonomi yang menguasai dan memahami materi pelajaran, menyukai materi ajar yang menjadi 

tugasnya dan menyukai pekerjaaan mengajar sebagai profesi, memahami siswa, selalu 

mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir, selalu mempersiapkan proses belajar mengajar 

serta mendorong siswanya untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Agar tuntutan profesional 

dari seorang guru ekonomi tercapai, maka guru ekonomi harus memahami landasan-landasan 

filosofi pembelajaran ekonomi, konsep pembaharuan ekonomi serta prinsip dalam pembelajaran 

ekonomi. 

Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber daya 

pendidikan lain yang memadai seringkali kurang berarti apabila tidak disertai dengan kualitas 

guru yang memadai. Tanpa mengabaikan peranan faktor penting lainnya, kualitas guru telah 

ditemukan oleh berbagai studi sebagai faktor yang paling konsisten dan kuat dalam 

mempengaruhi mutu pendidikan. Mulyasa (2007:5) mengemukakan bahwa “Guru merupakan 

komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas”. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru sangatlah penting dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan. Tanpa guru, pendidikan hanya akan menjadi sebuah slogan saja, 

hal ini karena segala bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja 

pihak yang berada di garis terdepan yaitu guru. 

Dari realita yang telah dipaparkan di atas, terkait dengan pentingnya pendidikan ekonomi 

dan guru ekonomi, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian terkait dengan profil 

guru ekonomi, agar kita tahu bagaimana sebenarnya keadaan guru ekonomi yang ada di lapang 
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dalam menjalani profesi keguruannya. Dari gambaran tersebut nantinya akan dapat dijadikan 

rujukan untuk melihat kualitas guru ekonomi dan sebagai langkah lebih lanjut untuk melakukan 

peningkatan kualitas guru ekonomi. 

Di dalam menggambarkan profil guru ekonomi ini nanti akan dimulai dengan 

menggambarkan tentang komitmen guru terhadap profesi, karena komitmen adalah sesuatu 

yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah baik secara personal maupun 

organisasional. Komitmen akan mendorong rasa percaya diri dan semangat kerja guru, sehingga 

memperlancar pergerakan sekolah mencapai goal setting perubahan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mulyasa (2005:151) bahwa komitmen  perlu dibangun pada setiap individu warga 

sekolah termasuk guru untuk menghilangkan setting pemikiran dan budaya kekakuan birokrasi 

seperti harus menunggu petunjuk atasan dengan mengubahnya menjadi pemikiran yang kreatif 

dan inovatif. Dengan memiliki komitmen yang tinggi terhadap profesi, nantinya guru 

diharapkan dapat menjalankan peran dan fungsi sebagai guru dengan baik. 

Nilai-nilai komitmen inilah yang nantinya akan menentukan seberapa besar nantinya 

upaya dari guru untuk meningkatkan kualitas dirinya melalui upaya pengembangan diri. 

Pengembangan diri guru pada dasarnya merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan guru melalui kegiatan pendidikan dan latihan yang dapat meningkatkan 

kompetensinya. Dengan demikian, guru akan mampu melaksanakan tugas utama yang 

dipercayakan kepadanya. 

 

Kajian Pustaka 

Guru Sebagai Suatu Profesi 

Guru adalah merupakan suatu profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru (Usman, 1995). Selanjutnya Arikunto (1993) mengartikan profesi 

sebagai pekerjaan atau jabatan yang memerlukan keahlian teknis serta prosedur yang telah 

dipelajari dari suatu lembaga pendidikan. Selain itu Salim (1991) mengartikan profesi sebagai 

suatu bidang pekerjaan yang berdasarkan pendidikan tertentu artinya bahwa pekerjaan itu tidak 

dilakukan oleh sembarang orang. Dari ketiga pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan, 

bahwa kata profesi dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan, jabatan yang telah memperoleh 

sejumlah pengetahuan khususnya di bidang kependidikan untuk mengajar, membimbing atau 

melayani masyarakat sesuai dengan bidang kecakapan yang dimilikinya 

Saat ini jika menghendaki guru diterima dan diakui sebagai profesi, maka guru sendiri 

harus memahami apa sebenarnya makna dan bagaimana tanggung jawab profesional itu. Dalam 

UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal (1) ayat (1) dinyatakan, “Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Ini berarti seorang guru mempunyai bidang pengetahuan dan 

keterampilan yang khusus sesuai dengan pekerjaan atau jabatannya 

Seorang guru seyogyanya merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaannya untuk 

mengajar. Adapun ciri pokok profesi, yaitu: (a) profesi mempunyai fungsi dan signifikansi 

sosial karena diperlukan untuk mengabdi kepada masyarakat, pengakuan masyarakat merupakan 

syarat mutlak bagi suatu profesi; (b) profesi menuntut keterampilan tertentu yang diperoleh 

melalui pendidikan dan latihan yang “lama” dan intensif serta dilakukan dalam lembaga tertentu 

yang secara sosial dapat dipertanggungjawabkan; (c) profesi didukung oleh suatu disiplin ilmu, 

bukan hanya berdasarkan akal sehat semata; (d) ada kode etik yang menjadi pedoman perilaku 
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anggotanya beserta sanksi yang jelas dan tegas terhadap pelanggar kode etik, pengawasan 

terhadap ditegakkannya kode etik dilakukan oleh organisasi profesi dan (e) sebagai konsekuensi 

dari layanan yang diberikan kepada masyarakat, anggota profesi perorangan maupun kelompok 

memperoleh imbalan finansial. 

Suatu pekerjaan atau jabatan dapat disebut sebagai suatu profesi apabila memenuhi 

kriteria tertentu. Adapun kriteria suatu profesi adalah sebagai berikut: (a) profesi menuntut suatu 

latihan profesional yang memadai dan membudaya; (b) profesi mencerminkan keterampilan 

yang tidak dimiliki masyarakat umum; (c) profesi harus mampu mengembangkan suatu hasil 

dan pengalaman yang sudah teruji kemanfaatannya; (d) profesi memerlukan pelatihan spesifik; 

(e) profesi merupakan tipe pekerjaan yang bermanfaat; (f) profesi mempunyai kesadaran ikatan 

kelompok sebagai kekuatan yang mampu mendorong dan membina anggotanya; (g) profesi 

tidak dijadikan batu loncatan mencari pekerjaan lain dan (h) profesi harus mengakui 

kewajibannya di masyarakat dengan meminta anggotanya memenuhi kode etik yang diterima 

dan disepakat. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa jabatan guru harus dapat memenuhi 

ciri-ciri dan kriteria sebagai suatu profesi, sehingga guru dapat disebut sebagai suatu profesi. 

Menyadari akan profesi merupakan wujud eksistensi guru sebagai komponen yang 

bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan, maka menjadi satu tuntutan bahwa guru 

harus sadar akan peran dan fungsinya sebagai pendidik. Hal ini dipertegas Pidarta (1999) bahwa 

kesadaran diri merupakan inti dari dinamika gerak laju perkembangan profesi seseorang, 

merupakan sumber dari kebutuhan mengaktualisasi diri. Makin tinggi kesadaran seseorang 

makin kuat keinginannya untuk meningkatkan profesi. Semakin sering profesi guru 

dikembangkan melalui berbagai kegiatan, maka semakin mendekatkan guru pada pencapaian 

predikat guru yang profesional dalam menjalankan tugasnya sehingga harapan kinerja guru 

yang lebih baik akan tercapai. 

 

Tuntutan Profesionalisme Guru 

Tuntutan profesionalisme sudah semakin deras menyentuh pekerjaan guru. Masyarakat 

sudah semakin sadar bahwa untuk meningkatkan kualitas hidup suatu bangsa dan masyarakat 

perlu ada peningkatan pelayanan dalam pendidikan. Sedangkan kunci kualitas layanan 

pendidikan ialah terletak pada sosok seorang guru. Dibalik sistem pendidikan dan kurikulum, 

gurulah yang memberikan pengaruh secara langsung kepada siswa-siswanya, oleh karenanya 

peran sentral guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan sangat urgent untuk dilakukan. 

Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal (1) ayat (1) 

menyatakan, “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Syarat guru profesional merupakan hal 

yang harus dimiliki oleh setiap guru, karena profesionalnya guru datang dari guru sendiri. Hal 

ini akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan 

keahlian baik dalam materi maupun metode.  

Guru selain merupakan sosok profesional yang mampu memikul dan melaksanakan 

tanggung jawab seluruh pengabdian, guru juga diharapkan memiliki jiwa profesionalisme. Jiwa 

profesionalisme merupakan sikap mental yang senantiasa mendorong dirinya untuk 

mewujudkan dirinya sebagai petugas profesional. Pada dasarnya, profesionalisme merupakan 

motivasi intrinsik pada diri guru sebagai pendorong untuk mengembangkan dirinya kearah 

perwujudan profesionalisme.  
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Peranan Guru 

Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang 

dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku 

dan  perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya (Wrighman dalam Usman, 1995). Hal 

ini berarti bahwa interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik merupakan 

syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dengan perkembangan dunia pendidikan saat ini 

menuntut para guru untuk lebih kreatif dan produktif. Walaupun tidak dapat disangkal, saat ini 

masih banyak guru yang sebatas mengajar saja. Hal ini akan berdampak pada peserta didik 

sering menerima stimulus yang kurang menyenangkan dari guru, tindakan guru membuat 

peserta didik stres, jenuh, bosan dan tidak nyaman dalam pembelajaran. Beberapa indikasi 

ketidaksenangan belajar itu tampak dari gelagat yang ditunjukkan peserta didik di dalam kelas, 

misalnya munculnya “kebahagiaan” peserta didik jika gurunya berhalangan hadir. Bahkan ada 

kecenderungan di banyak sekolah di Indonesia, tidak belajar bagi sebagian peserta didik adalah 

suatu ”keberuntungan”, karena terbebas dari sebuah kungkungan yang “memenjarakan” mereka. 

Meskipun terciptanya pembelajaran menyenangkan itu ditentukan banyak faktor, tetapi 

guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan, karena guru memegang 

peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan. John Goodlad, seorang tokoh pendidikan Amerika Serikat, 

pernah melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan bahwa peran guru amat signifikan 

bagi setiap keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian itu kemudian dipublikasikan dengan 

judul Behind the Classroom Doors, yang di dalamnya dijelaskan bahwa ketika guru telah 

memasuki ruang kelas dan menutup pintu kelas, maka kualitas pembelajaran akan lebih banyak 

ditentukan oleh guru. 

Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru dapat melakukan apa saja di kelas. Ia 

dapat tampil sebagai sosok yang menarik dan tidak menutup kemungkinan ia akan tampil 

sebagai sosok yang membosankan. Sehingga dapat dikatakan proses pembelajaran merupakan 

suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam suasana edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana 

dalam proses tersebut terkandung multi peran dari guru. 

 

Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Tugas Guru 

Tugas dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh satu atau 

sekelompok orang. Jadi yang dimaksud dengan tugas guru adalah kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang guru.  

Usman (1995) mengemukakan bahwa tugas guru ada tiga jenis yakni: (1) tugas dalam 

bidang profesi; (2) tugas kemanusiaan, dan (3) tugas dalam bidang kemasyarakatan. 

Pertama, tugas dalam bidang profesi. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, 

mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologi, sedangkan 

melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peseta didik. 

Kedua, tugas kemanusiaan. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat 

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Guru harus mampu menarik simpati sehingga ia 
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menjadi idola peserta didik. Pelajaran apa saja yang diberikan, hendaknya dapat menjadi 

motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar. 

Ketiga, tugas dalam bidang kemasyarakatan. Masyarakat menempatkan guru pada tempat 

yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju 

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila. 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas 2003 dalam Bab XI tentang Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, pasal 39 disebutkan bahwa tugas seorang guru adalah merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama pendidik 

pada perguruan tinggi. 

Sedangkan pada pasal berikutnya, ayat kedua disebutkan bahwa pendidik dan tenaga 

kependidikan berkewajiban: (a) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis; (b) mempunyai komitmen secara profesional 

untuk meningkatkan mutu pendidikan; (c) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.   

Sebagai suatu profesi, maka guru perlu melaksanakan peran profesi (professional role). 

Oleh karena itu guru seharusnya memiliki kualifikasi profesional. Marion Edmon (dalam 

Sahertian, 1994) mengemukakan bahwa kualifikasi profesional adalah menguasai pengetahuan 

yang diharapkan sehingga ia dapat memberi sejumlah pengetahuan kepada peserta didik dengan 

hasil baik.  

 

Tanggung jawab Guru 

Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 pasal 27, guru memiliki tanggung jawab 

dan tugas yang kompleks. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki kemampuan yang cukup 

sehubungan dengan tugas-tugasnya. Sahertian (1994)  mengemukan bahwa guru mempunyai 

tanggung jawab yang multidimensional. Atas dasar tanggung jawab tersebut, maka tingkat 

komitmen terhadap tugas pokok dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Guru memiliki tugas pokok untuk menyusun program pelajaran, menyajikan pengajaran, 

evaluasi belajar, analisis hasil evaluasi belajar serta menyusun program perbaikan dan 

pengayaan terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya atau menyusun program 

bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan dan tindak lanjut dalam program bimbingan 

terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya. 

Bahkan, Wiggens  (dalam Sahertian, 1992) menjelaskan bahwa tanggung jawab guru 

tidak hanya di sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Oleh karena itu, guru juga bertanggung jawab 

dalam memberi petunjuk terhadap peserta didik dalam menggunakan waktu luang, tanggung 

jawab dalam kehidupan moral atau kehidupan religius di keluarga nyaman, terhadap tempat-

tempat yang wajar dikunjungi, terhadap aktivitas kemasyarakatan dalam berbagai bentuk dan 

terhadap sesama dimana siswa berhubungan.   

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa guru adalah orang yang berwenang 

dan bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas mengajar, mendidik, melatih peserta didik , 

baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
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Komitmen Guru Ekonomi Terhadap Profesi 

Komitmen adalah tindakan yang diambil untuk menopang suatu pilihan tindakan tertentu, 

sehingga pilihan tindakan itu dapat kita jalankan dengan mantap dan sepenuh hati. 

Komitmen diperlukan oleh seorang guru dalam menghadapi profesi yang sedang digeluti. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mulyasa (2005:151), bahwa komitmen perlu dibangun pada 

setiap individu warga sekolah termasuk guru, terutama untuk menghilangkan setting pemikiran 

dan budaya kekakuan birokrasi, seperti harus menunggu petunjuk atasan dengan mengubahnya 

menjadi pemikiran yang kreatif dan inovatif. 

Menurut Lee et all (2000), pemahaman mengenai komitmen profesi yang dalam hal ini 

adalah profesi guru sangat penting, karena beberapa alasan: (1) pekerjaan merupakan fokus 

yang berarti bagi beberapa orang. Hal ini sebagai akibat meningkatnya tingkatan pekerjaan yang 

lebih mengkhusus; (2) komitmen pekerjaan adalah keterikatan antara pekerjaan dan 

keanggotaan organisasi; (3) komitmen profesi penting karena memiliki hubungan dengan 

performance kerja dan komitmen pekerjaan penting karena memberikan sumbangan mengenai 

bagaimana beberapa orang mengembangkan, mengintegrasikan komitmen yang berkaitan 

dengan kerja dalam batas organisasi.  

Seseorang yang memiliki komitmen pekerjaan yang kuat  akan mengidentifikasi dan 

memiliki perasaan yang kuat terhadap pekerjaannya dibandingkan dengan orang yang 

komitmennya rendah. Hubungan emosi terhadap pekerjaan memberikan gambaran perilaku 

kerja seseorang akan memilih mengembangkan perkerjaannya, selain itu akan berusaha 

memenuhi kewajiban dan tugas-tugas pekerjaan serta mempertahankan  keterlibatannya sebagai 

seorang guru.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Mulyani A.Nurhadi mengungkapkan bahwa 

seorang guru dalam menjalankan profesinya seharusnya mempunyai komitmen yang kuat 

terhadap profesi yang sedang dijalani. 

 

Upaya Pengembangan Diri Guru Ekonomi 

Tuntutan menjadi seorang guru profesional adalah sesuatu yang seringkali terdengar 

tatkala membicarakan profesi seorang guru. Menyikapi hal tersebut, sebagai seorang guru  tentu 

tidak hanya tinggal diam begitu saja. Banyak hal yang perlu dilakukan sebagai bentuk 

pengembangan diri guru ekonomi, karena profesi guru adalah  profesi yang dinamis yang akan 

berkembang seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi, sehingga guru ekonomi juga 

perlu mengikuti perkembangannya agar nantinya menjadi guru yang profesional. 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki guru, terus dilakukan oleh guru. 

banyak hal yang dilakukan oleh guru sebagai bentuk upaya peningkatan tersebut, misalnya 

upaya yang berkaitan dengan peningkatan tingkat pendidikan yang dimiliki guru, pengalaman 

dalam mengajar, keikutsertaan dalam kegiatan pelatihan-pelatihan/pembinaan. Semua itu 

dilakukan dalam rangka pengembangan kualitas guru yang bersangkutan, sehingga benar-benar 

menjadi pendidik profesional.  

Dari upaya pengembangan diri guru ekonomi, banyak hal yang telah mereka peroleh 

berkaitan dengan peningkatan intelektualitas diri. Mereka memperoleh tambahan wawasan, 

maupun keterampilan yang dapat diterapkan dalam mengembangkan model-model maupun 

media pembelajaran. 
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Latar Belakang Pendidikan 

Latar belakang pendidikan merupakan salah satu persyaratan yang diprioritaskan, karena 

guru yang mempunyai latar belakang pendidikan keguruan telah memperoleh bekal 

pengetahuan tentang pengelolaan kelas, proses belajar mengajar dan lain sebagainya, Karena 

mempunyai latar belakang pendidikan keguruan, maka lebih mudah bagi guru untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah.  

Sedangkan guru yang belum memperoleh bekal pendidikan keguruan, dia akan 

menemukan masalah di kelas. Masalah tersebut timbul tatkala terjun menjadi guru dengan tidak 

membawa bekal berupa teori pendidikan dan keguruan (Djamarah, 1997:17). Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Konsorsium Ilmu Pendidikan yang 

mengungkapkan bahwa 33% guru SMA mengajar bidang studi di luar bidang keahliannya (Neni 

Utami, 2003:1).  Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Ari Fatmawati 

(2011) yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kompetensi profesionalitas guru. 

Pengalaman Mengajar 

Pengalaman mengajar pada hakekatnya merupakan rangkuman dari pemahaman 

seseorang terhadap hal-hal yang dialami dalam mengajar, sehingga hal yang dialami tersebut 

telah dikuasainya, baik tentang pengetahuan, keterampilan maupun nilai-nilai yang menyatu 

pada dirinya. Apabila dalam mengajar seorang guru menemukan hal-hal yang baru dan hal-hal 

yang ditanganinya, maka guru tersebut akan memperoleh pengalaman kerja. Dengan 

pengalaman kerja seseorang akan banyak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang 

bidang kerjanya.  

Pengalaman kerja guru akan sangat mempengaruhi kemampuan guru dalam menjalankan 

tugas dan peningkatan profesionalisme guru. Bagi guru yang pengalaman mengajarnya baru 

beberapa tahun atau belum berpengalaman sama sekali akan berbeda  dengan guru yang 

berpengalaman mengajar bertahun-tahun. Sehingga semakin lama dan semakin banyak 

pengalaman mengajar, tugasnya akan semakin baik dalam mengantarkan anak didiknya untuk 

mencapai tujuan belajarnya, sesuai hasil pengalamanya mengajar. 

Pengalaman mengajar sama sekali bukanlah masa kerja, melainkan nilai-nilai seseorang 

terhadap peristiwa di sekelilingnya yang direkonstruksikannya. Pengalaman tidak selalu 

tergantung pada masa kerja seseorang. Dari jurnal penelitian Sugiarto (2003:122) dinyatakan 

bahwa untuk memperoleh kemampuan guru mengelola pembelajaran yang baik harus didukung 

oleh motivasi kerja, etos kerja, pengalaman mengajar, lama penataran yang lama dan tingkat 

pendidikan yang tinggi 

Kompetensi Guru 

Guru ekonomi merupakan pendidik ekonomi yang memiliki kemampuan dengan bidang 

yang dimiliki. Guru ekonomi yang memiliki kompetensi adalah guru ekonomi yang dapat 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan tuntutannya sebagai guru ekonomi. Dalam 

merumuskan kompetensi Len Holmes (1992) mendefinisikan: “a competency is a description of 

something which a person who works in a given occupational area should be able to do. It is 

description of an action, behaviour or outcome which a person should be able to demonstrate”. 

Jadi seorang guru bisa dikatakan memiliki kompetensi mengajar jika ia mampu mengajar 

siswanya dengan baik. Sehingga dapat dikatakan kompetensi guru dimaknai sebagai gambaran 

tentang apa yang harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa 

kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar mengajar. 
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Kompetensi merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan 

pengajaran. 

Untuk menghadapi tantangan-tantangan dalam dunia pendidikan, penting bagi guru untuk 

terus menerus belajar dalam rangka mengembangkan kompetensinya. Pengembangan 

kompetensi menurut Hopkins (2010;47) adalah cara guru untuk menilai terus menerus dirinya 

sendiri dengan tetap membuka diri akan perubahan jaman yang terjadi, dengan membuka diri 

untuk terus berkembang, guru akan menjadi orang yang kompeten dalam profesinya. Guru harus 

menyadari bahwa manusia adalah sosok yang mudah menerima perubahan. 

Pemerintah sendiri telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana 

tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan yaitu:  

Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam mengelola 

pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuan yang melekat dengan diri. Oleh 

karena itu pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan. Sebagai seorang model 

guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian 

(personal competencies).  Dengan demikian pemahaman terhadap kompetensi kepribadian guru 

harus dimaknai sebagai suatu wujud sosok manusia yang utuh. Kepribadian yang mantap dari 

seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap peserta didik maupun 

masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati 

nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru (dicontoh sikap dan perilakunya). Kepribadian guru 

merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar peserta didik. 

Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam yang memungkinkan untuk membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi. Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang berhubungan 

dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat 

penting karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. 

Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial yaitu kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Dalam penelitian ini akan 

diungkap tentang profil guru ekonomi SMA Negeri di kabupaten Jombang yang menyangkut  

komitmen guru ekonomi terhadap profesi, upaya pengembangan diri guru ekonomi dan 

kompetensi guru ekonomi. 

Dalam penelitian, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan aktif dalam upaya 

mengumpulkan data-data di lapangan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti secara langsung  di 

lapangan untuk menentukan makna dan tafsiran dari data yang dikumpulkan yang tidak dapat 

digantikan oleh alat lain. 
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Sumber data dalam penelitian ini berasal dari para informan yakni para guru ekonomi 

SMA negeri yang ada di kabupaten Jombang. Dari 25 guru ekonomi SMA Negeri yang ada di 

Kabupaten Jombang, diambil 5 informan kunci sebagai informan yang akan mewakili seluruh 

informasi yang ada di populasi. Selain itu data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumen 

yang diperoleh melalui internet dan dokumentasi dalam proses wawancara. 

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan berupa: (1) wawancara secara mendalam; (2) 

observasi partisipan dan (3) studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan 

melakukan tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti dengan guru ekonomi SMA Negeri 

(informan). Wawancara dilakukan terkait dengan kepentingan untuk mengkonfirmasikan data 

yang terkumpul melalui observasi dan dokumentasi. Sebelum melakukan wawancara, peneliti 

membuat pedoman wawancara yang digunakan agar wawancara tidak menyimpang dari tujuan 

penelitian. Obsevasi partisipan dimaksudkan untuk membantu peneliti agar benar-benar paham 

terhadap kondisi yang sebenarnya terkait dengan informan yang dijadikan subjek penelitian. 

 

Hasil Penelitian   

Deskripsi Komitmen Guru Ekonomi Terhadap Profesi 

Profesi guru adalah profesi yang merupakan elemen kunci dalam menentukan berhasil 

tidaknya tujuan pendidikan. Setiap orang dapat menjadi guru tetapi tidak semua orang dapat 

melaksanakan tugas guru. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tidak semua informan berkeinginan 

untuk berprofesi menjadi seorang guru. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam alasan, 

misalnya belum ada gambaran profesi di masa depan, keinginan mencari pengalaman di bidang 

lain, adanya keputusan untuk memilih profesi sebagai guru yang disebabkan adanya dukungan 

yang kuat dari keluarga dan keyakinan yang kuat akan cita-cita menjadi guru.Nilai-nilai 

komitmen diwujudkan dengan lebih mendahulukan kepentingan tugas daripada kepentingan 

pribadi, penuh tanggung jawab dan selalu menjaga hubungan baik dengan warga sekolah. 

Mereka meyadari akan tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru. 

Baik yang memiliki niatan awal maupun yang tidak memiliki niatan untuk menjadi guru, 

kemudian dipertemukan dalam sebuah komitmen untuk menekuni profesi sebagai guru.Nilai-

nilai komitmen awal muncul pada saat informan mengambil keputusan menjadi seorang guru. 

Nilai-nilai komitmen ini penting dalam menjalankan tugas-tugas sebagai seorang guru, yaitu 

kesediaan menjalankan tugas-tugas keguruan dengan baik dan bertanggung jawab, dengan lebih 

mengutamakan kepentingan tugas daripada kepentingan pribadi. 

 

Deskripsi Upaya Pengembangan Diri Guru Ekonomi 

Tuntutan untuk menjadi seorang guru yang profesional adalah sesuatu yang seringkali 

terdengar. Menyikapi hal tersebut, sebagai seorang guru tidak hanya tinggal diam begitu saja, 

banyak hal yang perlu dilakukan sebagai bentuk pengembangan diri guru dalam meningkatkan 

keprofesionalannya sebagai guru. Pengembangan diri ini perlu dilakukan karena profesi guru itu 

bukan statis, melainkan profesi yang dinamis yang akan berkembang seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata guru memiliki  status jenjang 

pendidikan Strata 1 (S1). Jenjang pendidikan ini merupakan bekal awal guru dalam 

menjalankan profesi sebagai seorang guru. Upaya untuk mengembangkan diri lewat 
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peningkatan jenjang studi tidak bisa diwujudkan oleh sebagian guru dengan berbagai macam 

alasan, misalnya besarnya biaya pendidikan, masa pensiun sudah dekat.  

Selain itu untuk lebih memantapkan kemampuan mereka berprofesi sebagai guru, mereka 

telah melakukan upaya pengembangan diri seperti mengikuti kegiatan pelatihan, diklat, seminar, 

workshop maupun kursus-kursus. Dari upaya pengembangan diri itu banyak hal yang diperoleh 

seorang guru untuk diterapkan di kelas, misalnya keterampilan dalam mengembangkan model-

model/media pembelajaran. 

 

Deskripsi Kompetensi Guru Ekonomi 

Guru ekonomi merupakan pendidik ekonomi yang memiliki kemampuan dengan bidang 

ilmu yang dimiliki. Guru ekonomi yang memiliki kompetensi adalah guru ekonomi yang dapat 

melaksakan tugas dan kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. 

Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dapat dilihat dari bagaimana guru 

mengenali karakter peserta didiknya dan mengelola proses pembelajaran di kelas.  Hasil 

wawancara menyatakan bahwa mengenali karakter siswa bisa dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan kepada siswa dan menuntun siswa untuk menyampaikan pendapatnya secara 

personal agar siswa tidak merasa takut kepada guru sehingga siswa bisa mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik, selain itu untuk lebih mengenal siswanya guru menjaga hubungan 

baik dengan siswa agar terjadi sikap terbuka untuk saling mengenal, memberikan motivasi 

kepada siswa agar proses pembelajaran bisa berlangsung dengan baik yang akan berdampak 

pada saling mengenal antara guru dan siswa. 

Selain penguasaan dalam mengenal karakteristik siswa yang sedang diajar, kompetensi 

pedagogik guru juga ditunjukkan dalam pengelolaan proses pembelajaran di kelas, misalnya 

melakukan persiapan sebelum mengajar dengan menyiapkan RPP dan media. Kemudian 

memotivasi siswa, dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi, metode dan 

model pembelajaran agar siswa tidak bosan. Selanjutnya melakukan evaluasi dengan 

mengadakan post test, mengadakan tanya jawab dan ulangan harian 

Selain penguasaan kompetensi pedagogik, guru juga perlu menguasai kompetensi  

kepribadian. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kompetensi kepribadian yang dimiliki guru haruslah sesuai dengan aturan yang berlaku, 

terutama pada tugasnya sebagai seorang pendidik, bisa menjadi contoh yang baik untuk siswa 

dengan mengajarkan kesopanan, bertanggung jawab, bersikap patuh dan taat pada peraturan 

yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa guru yang bertingkah laku kurang baik 

dalam cara mendidik siswa dengan sering memberi hukuman. 

Kemampuan profesional guru sangat penting untuk dimiliki guru. Guru yang profesional 

merupakan guru yang mampu dalam penguasaan materi yang mencakup subtansi isi 

pembelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru menunjukkan profesionalisme melalui proses 

pembelajaran, penguasaan materi dan juga evaluasi yang dilakukan. Bentuk profesional seorang 

guru dalam proses pembelajaran ditunjukkan oleh informan melalui kesiapan dan kepahaman 

para informan terhadap materi yang akan diajarkan. Hal ini terjadi saat informan dengan mantap 

menjelaskan isi materi dan menyajikan pembelajaran yang terkait dengan isi materi dan situasi 

pembelajaran. 

Banyaknya pengalaman mengajar telah membuat guru-guru ekonomi yang menjadi 

informan  dalam penelitian ini, menjadi lebih mudah untuk menentukan saat yang tepat dalam 
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menggunakan model dan metode pembelajaran yang bervariasi dan cocok dengan materi dan 

karakteristik siswa.  

Kompetensi lain yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah kompetensi sosial, yaitu 

kemampuan bagaimana guru menjaga komunikasi dengan siswa, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali dan masyarakat sekitar. 

 

Simpulan Penelitian 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada awalnya tidak semua informan  memiliki 

keinginan untuk  berprofesi menjadi seorang guru. Baik guru yang pada awalnya sudah 

berkeinginan atau tidak untuk menjadi seorang guru, sama-sama memiliki komitmen yang 

tinggi terhadap tugasnya sebagai guru. Nilai-nilai komitmen guru terhadap profesi sangat 

penting dalam menjalankan tugas-tugas sebagai guru, sehingga jika memilki komitmen terhadap 

profesi, maka akan dapat meningkatkan performance kerja para guru.  

Pengembangan diri guru ekonomi SMA Negeri di kabupaten Jombang dilakukan dengan 

mengikuti pelatihan, diklat, seminar, kursus bahasa dan IT untuk menunjang tugasnya sebagai 

seorang guru. Tujuan pengembangan diri guru dilakukan untuk mengembangkan  kemampuan 

dan kualitas  sebagai seorang guru, sehingga dapat menjadi guru yang profesional. 

Guru ekonomi SMA Negeri di kabupaten Jombang juga telah mampu menguasai 

kompetensi pedagogik, hal tersebut terlihat dari  bagaimana guru mengenali karakter peserta 

didiknya dan mengelola proses pembelajaran di kelas dengan melakukan persiapan sebelum 

mengajar, seperti menyiapkan media dan RPP. 

Kompetensi kepribadian yang dimiliki guru ekonomi SMA Negeri di kabupaten Jombang 

telah sesuai dengan aturan yang berlaku, terutama pada tugasnya sebagai seorang pendidik, bisa 

menjadi contoh yang baik untuk siswa dengan mengajarkan kesopanan, bertanggung jawab, 

bersikap patuh dan taat pada peraturan yang berlaku, meskipun ada beberapa guru yang belum 

memilki kompetensi kepribadian yang kurang baik. 

Selain itu, para guru ekonomi SMA  Negeri di kabupaten Jombang juga telah 

menunjukkan kompetensi profesionalnya melalui proses pembelajaran, penguasaan materi dan 

juga evaluasi yang dilakukan. Bentuk profesional seorang guru dalam proses pembelajaran 

ditunjukkan oleh informan melalui kesiapan dan kepahaman para informan terhadap materi 

yang akan diajarkan. 

Para guru ekonomi SMA Negeri di kabupaten Jombang juga telah memiliki kompetensi 

sosial, yang diwujudkan yang dilakukan dengan menjalin kerja yang baik dengan seluruh warga 

sekolah, sehingga terwujud suasana kerja yang kondusif. 

 

Rekomendasi 

Terkait dengan pentingnya peran pendidikan ekonomi dan guru ekonomi, agar kita tahu 

bagaimana sebenarnya keadaan guru ekonomi yang ada di lapang dalam menjalani profesi 

keguruannya sehingga dari gambaran tersebut nantinya akan dapat dijadikan rujukan untuk 

melihat kualitas guru ekonomi dan sebagai langkah lebih lanjut untuk melakukan peningkatan 

kualitas guru ekonomi, maka untuk peneliti selanjutnya agar bisa menambah informan dari guru 

ekonomi swasta agar bisa diperoleh profil guru ekonomi secara keseluruhan. 
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